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Abstract
Futsal is a soccer game, with a smaller field and goal. By linking psychological factors such as mental

toughness and good emotional stability, it will be able to provide a long career. The study entitled “The
Relationship Between Mental Toughness With Emotional Stability Toward Performance of Passing and
Shooting Techniques in Futsal Training” is a correlational quantitative study with a cross-sectional method.
With data collection techniques in the form of questionnaires that aim, to find out how the influence of mental
toughness with emotional stability on the performance of passing and shooting techniques in futsal training.
The results show that Mental toughness (mental toughness) has a significant role in influencing the technical
ability of futsal players, and emotional stability also has a close relationship to player performance this is
because with mental toughness and good emotional stability will be able to create Technical (Passing and
Shooting the Ball) well.
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Abstrak
Futsal merupakan permainan sepak bola, dengan lapangan dan gawang yang lebih kecil. Dengan mengkaitkan

faktor psikologis seperti mental toghness dan stabilitas emosinal yang baik akan dapat memberikan jenjang
karier yang panjang. Pada penelitian berjudul “Hubungan Antara Mental Toughness Dengan Stabilitas
Emonisonal Terhadap Performa Teknik Passing Dan Shooting Dalam Latihan Futsal” merupakan penelitian
kuantitatif korelasional dengan metode cross-sectional. Dengan teknik pengumpulan data berupa kuisioner
yang bertujuan, untuk mengetahui bagaimana pengaruh mental toughness dengan stabilitas emosional terhadap
performa teknik passing dan shooting dalam latihan futsal. Hasil menunjukan bahwa Mental toughness
(ketangguhan mental) memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi kemampuan teknis pemain futsal,
dan stabilitas emosional juga emiliki hubungan yang erat terhadap performa pemain hal ini karena dengan
mental toughness dan stabilitas emosional yang baik akan dapat menciptakan Teknis (Mengoper dan
Menembak Bola) dengan baik.

Kata kunci: Olahraga Futsal, Mental Toughness, Stabilitas Emosional Atlet
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PENDAHULUAN

Perkembangan futsal di Indonesia mendorong PSSI dan FFI sebagai badan pengelola utama,
Bersama para pemangku kepentingan olahraga futsal, berupaya untuk membina talenta muda
melalui penyelenggaraan berbagai kompetisi dan turnamen guna mengasah ketrampilan para atlet.
Pertumbuhan olahraga futsal tersebut juga berpotensi mendorong minat generasi muda untuk
menekuni cabang olahraga ini. (Yulianti, 2023) Tetapi dibalik keunggulan cabang olahraga futsal,
olahraga ini termasuk permainan yang beresiko untuk menimbulkan benturan karena intensitasnya
yang tinggi. Oleh karena itu, para pemain tidak hanya dituntut memiliki ketrampilan teknis dan
kondisi fisik yang baik, tetapi juga membutuhkan kesiapan mental serta dukungan psikologis yang

baik agar dapat tampil prima dalam permainan. (Sunardi, 2022)

Adapun dukungan psikologis yang dimaksud yaitu dukungan baik secara internal maupun
eksternal seperti salah satunya yaitu dengan menjaga atau mengendalikan stabilitas emosional. Hal
tersebut karena stabilitas emosional merupakan psikologis yang secara langsung memiliki
pengaruh yang besar dan cukup berpotensi terhadap performa, khususnya pada teknik passing dan
shooting (Randers et al., 2020). Apabila para pemain kesulitan dalam mengatasi atau
mengstabilitaskan emosi mereka pada saat berada dalam permainan atau pertandingan maka akan
dapat menyebabkan ketidakmaksimalan performa yang dapat membawa kerugian pada tim maupun
diri sendiri. baik kerugian dari segi kekalahan maupun adanya diskualifikasi pada saat permainan.
(Setyaningsih et al, 2022) Mengingat mental toughness sangat penting untuk ditanamkan dalam
setiap diri pemain karena pencapaian performa yang baik di lapangan terutama ketika melakukan
passing dan shooting dibutuhkan ketahanan mental yang kuat. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa keterampilan teknis dan kondisi fisik yang baik saja tidak selalu mampu

menjamin seorang atlet dapat mencapai performa terbaiknya. (Raynadi et.al., 2020)

Secara psikologis, mental toughness berperan sebagai penopang utama bagi atlet ketika
dihadapkan pada tekanan yang mampu membuat para pemain melewati masa sulit karena secara

tidak langsung pemain yang memiliki mental toughness umumnya menunjukkan motivasi diri yang
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kokoh dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Contoh nyata dari sisi positifnya adalah
kemampuan mereka menjaga ketenangan meski menghadapi situasi penuh tekanan. Tidak hanya
itu, ketangguhan mental juga dianggap mampu mendorong peningkatan prestasi atlet serta menjaga
konsistensi pencapaiannya. (Asyari, 2023). Hal tersebut juga dapat dikatakan penting adanya
karena pada saat bertanding umumnya para pemain akan cenderung hanya fokus terhadap performa
luar saja tanpa memperhatikan performa dari dalam diri mereka seperti menanamkan cara
mengontrol dan mestabilkan emosi melalui mental toughness. Yang dapat memberikan dampak
kurang baik terhadap permainan terutama pada performa mengoper dan menembak, karena pada
dasarnya Ketika pemain berada di dalam lapangan dan dipertemukan dengan lawan yang
berpotensi menarik emosional maka secara tidak langsung konsentrasi para pemain ikut
terpengaruhi. (Putra, 2020) Sehingga dalam hal ini peran pelatih merupakan peran yang penting
dalam menumbuhkan dan mengasah mental toughness dan stabilitas emosional pada saat Latihan.
Keberhasilan prestasi tim futsal MA Tajul Ulum sangat dipengaruhi oleh kekuatan mental dan
kestabilan emosi para atlet ketika bertanding. Proses pembentukan mental tersebut dipengaruhi
oleh pengalaman bertanding, latihan yang konsisten, serta frekuensi mengikuti pertandingan yang
mempu meningkatkan kemampuan pemain dalam mengontrol emosi dan tampil lebih baik di

lapangan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah pengaruh mental toughness serta stabilitas
emosional dalam kaitannya dengan keterampilan teknik passing dan shooting pada latihan futsal.
Dari hasil pra-survei yang dilakukan pada beberapa atlet futsal MA Tajul Ulum, ditemukan adanya
atlet yang masih memiliki tingkat mental toughness serta stabilitas emosi yang kurang memadai
saat latihan dengan beragam alasan. Berdasarkan hasil temuan tersebut, peneliti kemudian
melaksanakan penelitian yang diberi judul “Hubungan antara mental toughness dengan
stabilitas emosional terhadap performa teknik mengoper dan menembak bola dalam latihan

Sfutsal”
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, dengan data yang diperoleh dari dua
sumber. Data primer berasal dari hasil pengisisn kuisioner oleh responden, sedangkan data sekunder
diperoleh melalui berbagai litrratur, jurnal, serta penelitian terdahulu yang relevan sebagai penunjang
hasil penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai metodenya,
melalui google form yang disebarkan pada sampel penelitian, serta menggunakan lembar observasi
yang berisi kategori pengamatan untuk pengukuran performa passing dan shooting pada sampel. Uji
validitas dan dreliabilitas dilakukan untuk mengukur Tingkat valid data yang didapatkan. Selanjutnya

data yang sudah dikumpulkan dianalisis dengan uji normalitas, uji korelasi dan regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Mental Toughness
Ketangguhan mental (mental toughness) dapat dipahami sebagai keadaan psikologis yang
menunjukkan kesanggupan seseorang, terutama atlet untuk mengatasi serta menyesuaikan diri
dengan berbagai bentk tekanan, gangguan, baik ancaman yang berasal dari faktor internal dirinya
maupun dari faktor eksternal lingkungan sekitar. (Erlangga dalam Algipari, 2023) Seorang atlet
dapat dikatakan memiliki ketangguhan mental yang baik apabila mampu menunjukkan sikap thrive
through challenge, kesadaran berolahraga, sikap tangguh, serta dorongan kuat untuk meraih
keberhasilan. Kondisi tersebut sangat bermanfaat karena membantu atlet mengatasi kecemasan
maupun kesulitan di lapangan. Kondisi ini juga memiliki peran penting dalam memberikan
pengaruh positif, baik sebelum maupun saat pertandingan. Pada dasarnya, ketangguhan mental
merupakan kombinasi antara aspek emosional dan sikap yang melahirkan perilaku positif serta
menjaga motivasi untuk mencapai performa optimal dan meraih kemenangan, (Noviansyah &
Jannah, 2021). Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas untuk mengukur mental toughness
peneliti telah melakukan penyebaran kuisioner berdasarkan indikator penelitian yaitu kepercayaan,
kontrol diri, komitmen, dan Ketangguhan. Dimana hasil penyebaran kuisioner menunjukkan hasil

sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Hasil Penyebaran Kuisioner Mental Toughness

MENTAL TOUGHNESS

M Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Sumber : Hasil kuisioner 2025

Berdasarkan data di atas maka hasil regresi diperoleh bahwa nilai R-squared sebesar 0.45
(atau 45%) menunjukkan bahwa 45% variasi dalam performa atlet dapat dijelaskan oleh variasi
dalam mental toughness. ini berarti mental toughness adalah faktor yang cukup relevan dalam
memprediksi performa atlet, meskipun ada 55% variasi lain. Temuan tersebut mengindikasikan
adanya faktor-faktor lain diluar model yang berpengaruh, namun hasil uji F memperlihatkan P-
value sebesar 0.0001 (P < 0.05), sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi ini signifikan
secara statistik. Artinya, Mental Toughness secara keseluruhan memiliki kemampuan yang
signifikan untuk memprediksi Performa Atlet.

Dimana pengaruh Individu Mental Toughness: Koefisien Regresi (b1): Nilai koefisien untuk
Mental Toughness adalah 0.80. Ini berarti bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Mental
Toughness (misalnya, dari 'S' ke 'SS' setelah dikonversi menjadi angka 1 ke 2), diprediksi akan

meningkatkan Performa Atlet sebesar 0.80 unit. Signifikansi (P-value untuk b1): Karena nilai P-
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value sebesar 0.002 (P < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut signifikan secara
statistik serta positif terhadap Performa Atlet. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi atlet

dengan Mental Thoughness tinggi, maka semakin baik pula performa yang ditunjukkan.

Stabilitas Emosional

Stabilitas emosional merujuk pada keterampilan individu mengelola, mengendalikan, serta
mempertahankan keseimbangan emosinya ketika menghadapi tekanan maupun perubahan situasi,
sehingga tidak menunjukkan reaksi emosi yang berlebihan atau fluktuasi emosi yang drastis ketika
dihadapkan pada suatu situasi. Ini adalah sifat yang mencerminkan sejauh mana seseorang tenang,
terkendali, dan konsisten secara emosional (Rahmawati, 2020). Dengan ini stabilitas emosional
dianggap sebagai kontrol dalam diri seseorang terutama pada diri seorang atlet yang mana apabila
stabilitas emosional seorang atlet tidak dapat terkendali maka akan mempengaruhi performa
pemain baik dalam penyerangan ataupun pertahanan. Dengan mampu menjaga stabilitas emosional
diri para pemain bisa mewujudkan performa maksimal sekaligus meraih kemenangan dalam
kompetisi. (Noviansyah & Jannah, 2021). Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas untuk
mengukur mental toughness peneliti telah melakukan penyebaran kuisioner berdasarkan indikator
penelitian yaitu Ketenangan, Keseimbangan, Ketahanan terhadap tekanan dan Optimisme. Dimana
hasil penyebaran kuisioner menunjukkan hasil sebagai berikut :

Gambar 4.2 Hasil Penyebaran Kuisioner Stabilitas Emosional

STABILITAS EMOSIONAL

3,33%

Sangat Setuju (SS)
M Setuju (S)
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Sumber : Hasil Kuisioner 2025

Berdasarkan data di atas maka hasil regresi diperoleh bahwa Nilai R-squared sebesar 0.58
(atau 58%) menunjukkan bahwa 58% variasi dalam Performa Atlet dapat dijelaskan oleh variasi
dalam Stabilitas Emosional. Dimana hal ini menunjukkan persentase yang cukup tinggi,
mengindikasikan bahwa stabilitas emosional adalah prediktor yang kuat untuk performa atlet.
Sebanyak 42% variasi kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak tercakup dalam model
ini. Adapun hasil Uji F menunjukkan nilai P-value sebesar 0.0001 (P < 0.05), yang menandakan
bahwa model regresi ini signifikan secara statistik. Artinya, Stabilitas Emosional (secara
keseluruhan dalam model) memiliki kemampuan yang signifikan untuk memprediksi Performa
Atlet. Yang mana pengaruh Individu Stabilitas Emosional: Koefisien Regresi (b1) : Nilai koefisien
untuk Stabilitas Emosional adalah 0.65. ini berarti bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Skor
Stabilitas Emosional, diprediksi akan meningkatkan Performa Atlet sebesar 0.65 unit. ini
menunjukkan hubungan positif yang substansial. Dimana signifikansi (P-value untuk b1): Hasil uji
menunjukkan P-value 0.0005 (P < 0.05), yang menandakan bahwa stabilitas emosional memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap performa atlet. Dengan demikian, atlet yang memiliki
stabilitas emosional lebih tinggi umumnya mampu mempertahan performa optimal secara
berkesinambungan.

Sejalan dengan hasil analisis, stabilitas emosional terbukti memiliki pengaruh positif yang
signifikan secara statistik terhadap performa atlet. Dimana atlet yang lebih stabil secara emosional,
ditandai dengan ketenangan, keseimbangan emosi, ketahanan terhadap tekanan, dan optimisme
yang baik, cenderung menunjukkan performa yang lebih tinggi.

Performa Mengoper dan Menembak

Mengingat mental toughness dan stabilitas emosional sangat penting untuk ditanamkan
dalam setiap diri pemain karena pencapaian performa yang baik di lapangan terutama terhadap
perfoma mengoper dan menembak atlet memerlukan ketangguhan mental dan kestabilan emosi,
karena pada praktiknya di lapangan, penguasaan teknik serta kondisi fisik yang prima tidak serta
merta menghasilkan performa terbaiknya. (Raynadi et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian secara lapangan melalui observasi dengan fokus pada indikator

411



Spirit Edukasia, Volume 05, No 02, Desember 2025, hal. 405-413

performa shooting, akurasi, kecepatan, jarak, kekutan, tembakan dan teknik dengan
memperhatikan mental toughness dan stabilitas emosional diperoleh hasil bahwa performa
shooting, akurasi, kecepatan, jarak, kekutan, tembakan dan teknik sangat dipengaruhi oleh mental

toughness dan stabilitas emosional.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian yang telah didapatkan mengenai hubungan antara Mental Toughness dan
Stabilitas Emosional dengan Performa Teknik Mengoper dan Menembak Bola dalam latihan futsal,
dapat ditarik kesimpulan bahwa Mental toughness (ketangguhan mental) memiliki peran yang
signifikan dalam mempengaruhi kemampuan teknis pemain futsal, khususnya dalam mengoper dan
menembak bola. Dimana selain mental toughness, stabilitas emosional juga dapat mempengaruhi
dan memiliki hubungan yang erat terhadap performa pemain hal ini karena dengan mental
toughness dan stabilitas emosional yang baik akan dapat menciptakan Teknis (Mengoper dan
Menembak Bola) dengan baik. terutama dalam situasi latihan yang menuntut dan kompetitif.
Namun dalam hal ini peran seorang pelatih futsal memiliki kontribusi yang vital dalam
mengembangkan mental toughness dan stabilitas emosional pemain terhadap performa baik saat
latihan maupun kompetisi. Hal ini berarti peran pelatih dengan faktor psikologis pemain,
khususnya mental toughness dan stabilitas emosional, merupakan komponen integral yang tidak
terpisahkan dari performa teknik pemain futsal. Pembinaan kedua aspek ini penting untuk
mencapai potensi maksimal pemain di lapangan.

Sejalan dengan kesimpulan yang diperoleh, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai
berikut :

a. Kajian Mendalam pada Dimensi Spesifik: sebaiknya penelitian selanjutnya mengkaji secara
lebih spesifik dimensi lain dari mental toughness atau aspek lain dari stabilitas emosional yang
memiliki pengaruh paling dominan terhadap performa teknik mengoper atau menembak bola.

b. Evaluasi Efektivitas Program Intervensi : penelitian selanjutnya dapat berfokus pada

pengembangan dan evaluasi efektivitas program intervensi psikologis yang dirancang untuk
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meningkatkan mental toughness dan stabilitas emosional pemain futsal
¢. Penelitian selanjutnya dapat memperluas lingkup variabel dependen dengan menyertakan
aspek performa futsal lainnya (misalnya, dribbling, positioning, pengambilan keputusan di

bawah tekanan) atau performa dalam konteks pertandingan resmi, tidak hanya latihan
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